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Abstrak 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Gambar Konstruksi Bangunan (GKB) sebelum 
penelitian didapat nilai kelulusan siswa masih dibawah standar KKM, hal ini dikarenakan proses pembelajaran 
masih berpusat pada guru (teacher center), serta didukung dengan lemahnya keaktifan siswa, keterampilan 
sosial siswa dan pola berpikir kritis siswa. Untuk mengantisipasi kelemahan pembelajaran yang berpusat pada 
guru, maka diberikan pembelajaran yang lebih baik melalui model pembelajaran Problem Based Instruction 
(PBI). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan guru dan siswa serta hasil belajar 
siswa setelah diterapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada mata pelajaran Gambar 
Konstruksi Bangunan untuk siswa program keahlian bangunan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian “Pre-Experimental Design” dengan bentuk One-Shot Case Study yang dilakukan di SMK Negeri 1 
Sidoarjo. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI TGB 1 sebanyak 31 siswa, instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah lembar pengamatan dan tes hasil belajar siswa. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 1) analisis validasi perangkat pembelajaran PBI, 2) analisis keterlaksanaan 
model pembelajaran PBI, 3) analisis hasil belajar siswa. 

Dari data dan analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa, hasil pengamatan keterlaksanaan kegiatan 
guru mengajar dengan model pembelajaran PBI pada pertemuan 1 dan 2 mencapai hasil rata-rata skor sebesar 
85%, sehingga termasuk dalam kriteria 81% - 100% dengan kategori sangat baik. Keterlaksanaan kegiatan siswa 
belajar pada pertemuan 1 dan 2 mencapai hasil skor rata-rata sebesar 85%, sehingga termasuk dalam kriteria 
81% - 100% dengan kategori sangat baik. Kondisi ini sesuai dengan pernyataan (Nur, 2011:90), bahwa model 
pembelajaran PBI lebih menekankan siswa pada presentasi ide-ide dan pendemonstrasian keterampilan-
keterampilan, serta menghendaki guru menyajikan situasi masalah kepada siswa dan membimbing menyelidiki 
dan menemukan sendiri solusinya. Sedangkan hasil belajar siswa dengan bentuk tes kognitif berupa soal uraian 
(essay) dibandingkan dengan nilai KKM 75, maka didapatkan ketuntasan hasil belajar siswa 90% lulus. Untuk 
ketuntasan hasil belajar psikomotorik berupa praktik membuat gambar denah perletakan kolom struktur gedung 
beton bertulang dengan skala 1:100 menunjukkan  hasil ketuntasan siswa 97% lulus, maka dapat disimpulkan 
bahwa ketuntasan rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) adalah 94% termasuk dalam kategori baik dibanding ketuntasan hasil belajar 
sebelumnya. 
Kata kunci: problem based instruction (PBI), Hasil belajar Siswa, KKM 75 

Abstract 
Based on the results of interviews with teachers in the field of study of Gambar Konstruksi Bangunan 

(GKB) prior to the research, the students' score is still below the standard of KKM, this is due to social skill the 
learning process is still centered on the teacher (teacher center), and supported by weakness student activities, 
and critical thinking of students. To anticipate the weakness of teacher-centered learning, it is given the better 
learning through Problem Based Instruction (PBI) learning model. 

The purpose of this study is to determine the implementation of teacher and student activities as well as 
student learning outcomes after the adoption of Problem Based Instruction (PBI) learning model on the subjects 
of Gambar Konstruksi Bangunan for students building skill program. Type of research used is research "Pre-
Experimental Design" with One-Shot Case Study conducted in SMK Negeri 1 Sidoarjo. The subjects of this 
study were students of class XI TGB 1 as many as 31 students, the instruments used to collect data were the 
validation sheet of the learning device, the observation sheet, the test of student learning result. Data analysis 
techniques used in this study 1) validation analysis of PBI learning instruments, 2) analysis of PBI learning 
model implementation, 3) analysis of student learning outcomes. 

From the data and analysis of the research showed that the results of observation of the teacher activities 
at meetings 1 and 2 reached an average score of 85%, so included in the criteria 81% - 100% with very good 
category. The implementation of student learning activities at meetings 1 and 2 achieves an average score of 
85%, which is included in the 81% - 100% criteria in very good category. This condition is in accordance with 
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the statement (Nur, 2011: 90), that the PBI learning model emphasizes the students on the presentation of ideas 
and demonstration of skills, and requires teachers to present the problem situation to the students and guide the 
investigation and find their own solutions. While the students' learning outcomes with the form of cognitive 
tests in the form of essay questions with the number of 5 questions compared with the value of KKM 75, 
obtained the completeness of student learning outcomes 90% pass. For the completeness of psychomotor 
learning outcome in the form of the practice of drawing the plot of the structure of the reinforced concrete 
building with a scale of 1: 100 shows the completeness of 97% passing students, it can be concluded that the 
average completeness of student learning outcomes by using classical learning model Problem Based Instruction 
PBI) is 94% included in either category compared to the completeness of previous learning outcomes. 
Keyword: Problem Based Instruction (PBI), Student learning outcomes, KKM 75  

 

PENDAHULUAN 
Guru memegang peranan sangat vital dalam 

kesuksesan proses pembelajaran untuk membantu 
peserta didik membangun sikap positif dalam belajar, 
rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan 
ketepatan logika intelektual, serta menciptakan 
kondisi-kondisi untuk  meningkatkan hasil  belajar 
peserta didik. Guru yang kompeten adalah guru yang 
mampu mengelola program belajar-mengajar. Agar 
mampu mengelola interaksi belajar mengajar, guru 
harus menguasai bahan/materi, mampu mendesain 
program belajar mengajar, mampu menciptakan 
kondisi kelas yang kondusif, terampil memanfaatkan 
media dan memilih sumber serta memahami landasan-
landasan pendidikan sebagai dasar bertindak” 
(sardiman, 2016:172). 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sidoarjo 
(SMK) merupakan sekolah kejuruan yang terletak 
pada wilayah Sidoarjo, memiliki program studi 
keahlian Teknik Gambar Bangunan (TGB) dan 
Teknik Kontruksi Kayu (TKK). Kompetensi TGB 
menerapkan mata pelajaran Gambar Konstruksi 
Bangunan (GKB), GKB merupakan salah satu mata 
pelajaran pokok di SMK. Berdasarkan wawancara 
dengan guru mata pelajaran GKB di kelas XI TGB 
SMK Negeri 1 sidoarjo bahwa, hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran GKB sekitar 40%-50% siswa 
yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dengan batas ketuntasan yakni sebesar 75 
(kurikulum SMK Negeri 1 Sidoarjo). Hasil 
wawancara dengan guru bidang studi GKB sebelum 
penelitian didapat nilai kelulusan siswa masih 
dibawah standar KKM, proses pembelajaran masih 
berpusat pada guru (teacher center), serta didukung 
dengan lemahnya keaktifan siswa, keterampilan sosial 
siswa dan pola berpikir kritis siswa. 

Untuk mengantisipasi kelemahan pembelajaran 
yang berpusat pada guru, maka diberikan 
pembelajaran yang lebih baik melalui model 
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). 
Model pembelajaran PBI merupakan salah satu model 
pembelajaran berdasarkan masalah yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif, 
mengembangkan rasa ingin tahu siswa, siswa dapat 
memperoleh pengalaman langsung dalam menemukan 
sendiri berbagai yang dipelajari secara menyeluruh 
(holistic), bermakna dan otentik. Selain itu, siswa 

tidak hanya menghafal konsep-konsep serta materi 
yang diajarkan tapi juga secara aktif menemukan 
sendiri konsep-konsep yang dipelajari. Menurut 
Rendhy dalam Ibrahim (2013:3) menyatakan bahwa, 
“PBI didefinisikan sebagai suatu model pembelajaran 
yang menggunakan masalah sebagai titik awal untuk 
mengakui sisi pengetahuan baru”. Model 
pembelajaran PBI bertujuan untuk memecahkan suatu 
masalah nyata sehari-hari (autentik) yang dekat 
dengan kehidupan siswa dan menghasilkan suatu 
produk/karya dari hasil pemecahan masalah yang 
selanjutnya akan dipresentasikan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana keterlaksanaan kegiatan guru dalam 
penerapan model pembelajaran Problem Based 
Instruction (PBI) pada mata pelajaran Gambar 
Konstruksi Bangunan untuk siswa kelas XI TGB?, (2) 
Bagaimana keterlaksanaan kegiatan siswa dalam 
penerapan model pembelajaran Problem Based 
Instruction (PBI) pada mata pelajaran Gambar 
Konstruksi Bangunan untuk siswa kelas XI TGB?, (3) 
Bagaimana hasil belajar siswa dengan diterapkan 
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 
pada mata pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan?. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keterlaksanaan kegiatan guru dan siswa serta hasil 
belajar siswa setelah diterapan model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) pada mata pelajaran 
Gambar Konstruksi Bangunan untuk siswa program 
keahlian bangunan. 

Model pembelajaran merupakan landasan 
praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi 
pendidikan dan teori belajar yang di rancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum 
dan implikasi pada tingkat operasional di kelas. 
Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola 
yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, 
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru 
di kelas (Suprijono, 2009:45). Model pembelajaran 
yang baik serta variatif akan berimplikasi pada 
ketertarikan maupun motivasi peserta didik dalam 
mengikuti proses belajar membimbing di kelas. 
Model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar dan 
dapat juga diartikan suatu pendekatan yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran Problem Based Instruction 
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(PBI) merupakan model pembelajaran yang 
didasarkan pada banyaknya permasalahan yang 
membutuhkan penyelidikan autentik yakni 
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata. 
PBI salah satu model pembelajaran yang efektif untuk 
pengajaran proses berpikir tingkat tinggi. 
Pembelajaran PBI menekankan siswa pada presentasi 
ide-ide dan pendemonstrasian keterampilan-
keterampilan, pembelajaran yang menghendaki guru 
menyajikan situasi masalah kepada siswa dan 
membimbing menyelidiki dan menemukan sendiri 
solusinya (Nur, 2011:90). Sintaks PBI ditunjukkan 
pada tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran PBI 
Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap – 1: 
Memberikan 
orientasi tentang 
permasalahan 
kepada siswa 

Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang dibutuhkan. 
Memotivasi siswa terlibat 
dalam pemecahan masalah 
yang dipilih. 

Tahap – 2: 
Mengorganisasika
n siswa untuk 
meneliti 

Guru membantu siswa 
mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut 
(menetapkan topik, tugas, 
jadwal, dll) 

Tahap – 3: 
Membantu 
investigasi 
mandiri dan 
kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi 
yang sesuai, eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah. 

Tahap – 4: 
Mengembangkan 
dan 
mempresentasika
n hasil 

Guru membantu siswa dalam 
merencanakan serta 
menyiapkan karya yang sesuai 
seperti laporan dan membantu 
mereka berbagi tugas dengan 
temannya. 

Tahap – 5: 
Menganalisa dan 
mengevaluasi 
proses mengatasi 
masalah 

Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses 
yang mereka gunakan 

Sumber: Shoimin (2014:131) 

Belajar menurut pandangan Haris dan Jihad 
(2013:1) adalah kegiatan berproses dan merupakan 
unsur yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini 
berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 
sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar 
siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Dilihat 
dalam proses pendidikan di sekolah, berhasil tidaknya 
proses belajar yang dialami oleh siswa adalah hal 
yang paling penting. Hal ini dapat diartikan bahwa 
belajar itu memerlukan aktivitas dan interaksi yang 
aktif dengan lingkungan sekitar. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar (Abdurrahman 
dalam Haris dan Jihad, 2013:14). Dalam suatu proses 
belajar mengajar merupakan pekerjaan bertingkat 
yang berkaitan dengan pengukuran hasil belajar, 
penilaian hasil belajar, serta penyimpulan hasil 
belajar. Hasil belajar bukan hanya suatu penguasaan 
hasil latihan saja, melainkan mengubah perilaku. 
Bukti yang nyata, jika seseorang telah belajar adalah 
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang 
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari 
tidak mengerti menjadi mengerti. Dengan melakukan 
penilaian kita dapat mengetahui tingkat pemahaman 
siswa akan materi dan dapat dijadikan umpan balik 
dalam pembelajaran. 

METODE  
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah 

penelitian “Pre-Experimental Design” dengan bentuk 
One-Shot Case Study. Dikatakan One-Shot Case 
Study karena terdapat suatu kelompok diberi 
treatment/perlakuan, dan selanjutnya diobservasi 
hasilnya. Treatment adalah sebagai variable 
independen, dan hasil adalah sebagai variabel 
dependen (Sugiyono, 2013:110). 

Berpijak pada tujuan penelitian, maka tabel 
rancangan penelitian sebagai berikut: 

Kelas XI 
TGB 

Alokasi 
Waktu Materi Tes 

Pertemuan 
1 

8 x 45 
menit 

Menyampaikan 
materi tentang 
struktur kolom 
dan  
memberikan 
tes kognitif 

Kognitif 

Pertemuan 
2 

8 x 45 
menit 

Menyampaikan 
materi tentang 
denah 
perletakan 
kolom dan 
memberikan 
tes 
psikomotorik 

Psiko - 
motorik 

 

 
Penelitian dilakukan di kelas XI Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sidoarjo, 
program keahlian TGB. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas XI Program Studi Keahlian TGB 
SMK Negeri 1 Sidoarjo.  Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas XI TGB I dengan jumlah 31 siswa. 
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah simple random sampling yaitu pengambilan 
anggota sampel dari populasi secara acak. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar 

validasi perangkat pembelajaran, lembar validasi 
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materi, lembar pengamatan dan tes hasil belajar. 
 
 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data berupa teknik 

observasi dan teknik tes yaitu dengan tes kognitif dan 
psikomotorik. Sedangkan untuk teknik analisis data 
berupa analisis validasi perangkat pembelajaran, 
analisis keterlaksanaan model pembelajaran PBI dan 
analisis hasil belajar siswa. 

Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: (1) Analisis validasi perangkat model 
pembelajaran PBI menggunakan rumus P (%) = 

∑ி

ே	௫	ூ	௫	ோ
 Analisis keterlaksanaan model (2) ,%100	ݔ

pembelajaran PBI menggunakan rumus 
ሺ%ሻ	݊ܽܽݏ݈݇ܽݎ݁ݐ݁ܭ ൌ

∑௦௞௢௥	௛௔௦௜௟	௣௘௥௛௜௧௨௡௚௔௡

∑௦௞௢௥	௞௥௜௧௘௥௜௨௠
 ,%100ݔ

(3) Analisis hasil belajar siswa menggunakan rumus 	
ሺ%ሻ	݊ܽݏܽݐ݊ݑݐ݁݇	݁ݏܽݐ݊݁ݏݎ݁ܲ ൌ

஺

஻
 .%100ݔ

Hasil Validasi 
Hasil validasi perangkat pembelajaran yang telah 

divalidasi oleh validator baik dari dosen maupun guru 
adalah sebagai berikut: 
1. Kelayakan Perangkat Silabus 

Silabus divalidasi oleh dua validator yaitu dosen 
teknik sipil UNESA dan guru mata pelajaran 
Gambar Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 1 
Sidoarjo. Hasil validasi dari kedua validator dapat 
dilihat pada tabel 3.11 berikut ini: 

Tabel 3.11 Hasil Validasi Silabus 
No Keterangan Skor 
 1 Dosen Teknik Sipil UNESA 41 
 2 Guru SMKN 1 Sidoarjo 45 

Jumlah 86 

P (%) = ∑ி

ே	௫	ூ	௫	ோ
	= %100	ݔ ଼଺

ଶ	௫	ହ	௫	ଵଵ
 %78 = %100	ݔ

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil validasi 
silabus termasuk dalam kategori 61% - 80% 
dengan kriteria baik, Sehingga perangkat silabus 
dapat digunakan untuk pelaksanaan penelitian di 
kelas XI TGB SMK Negeri 1 Sidoarjo. 

2. Kelayakan Perangkat (RPP) 
RPP divalidasi oleh dua validator yaitu dosen 
teknik sipil UNESA dan guru mata pelajaran 
Gambar Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 1 
Sidoarjo. Hasil validasi dari kedua validator dapat 
dilihat pada tabel 3.12 berikut ini: 

Tabel 3.12 Hasil Validasi RPP 
No Keterangan Skor 
 1 Dosen Teknik Sipil UNESA 80 
 2 Guru SMKN 1 Sidoarjo 82 

Jumlah 162 

P (%) = ∑ி

ே	௫	ூ	௫	ோ
	= %100	ݔ ଵ଺ଶ

ଶ	௫	ହ	௫	ଶ଴
 %81 = %100	ݔ

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil validasi RPP 
termasuk dalam kategori 81% - 100% dengan 
kriteria sangat baik, Sehingga perangkat RPP 
dapat digunakan untuk pelaksanaan penelitian di 
kelas XI TGB SMK Negeri 1 Sidoarjo. 

3. Kelayakan Perangkat Materi 
Materi divalidasi oleh dua validator yaitu dosen 
teknik sipil UNESA dan guru mata pelajaran 
Gambar Konstruksi Bangunan di SMK Negeri 1 
Sidoarjo. Hasil validasi dari kedua validator dapat 
dilihat pada tabel 3.13 berikut ini: 

Tabel 3.13 Hasil Validasi Materi 
No Keterangan Skor 
 1 Dosen Teknik Sipil UNESA 50 
 2 Guru SMKN 1 Sidoarjo 40 

Jumlah 90 

P (%) = ∑ி

ே	௫	ூ	௫	ோ
	= %100	ݔ ଽ଴

ଶ	௫	ହ	௫	ଵଵ
 %82 = %100	ݔ

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil validasi 
Materi termasuk dalam kategori 81% - 100% 
dengan kriteria sangat baik, Sehingga materi dapat 
digunakan untuk pelaksanaan penelitian di kelas 
XI TGB SMK Negeri 1 Sidoarjo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan Pre-Eksperimental 

Design dengan bentuk One-Shot Case Study karena 
hanya menggunakan satu kelompok / kelas XI TGB 1 
dengan jumlah sampel 31 siswa. 

Tahap awal penelitian ini adalah dengan cara 
observasi langsung ke SMK Negeri 1 Sidoarjo untuk 
mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa. 
Tahap observasi dilakukan melalui wawancara dengan 
guru mata pelajaran Gambar Konstruksi Bangunan 
terkait hasil belajar siswa sebelumnya yang hanya 
mencapai 40%-50% ketuntasan. Pada tahap observasi 
ini ada beberapa masalah yang ditemukan antara lain 
guru masih mengajar dengan menerapkan metode 
ceramah yang hanya berpusat pada guru itu sendiri, 
kemudian pada saat mengajar guru sering 
meniggalkan kelas sehingga siswa tidak bisa bertanya 
tentang materi yang belum dipahami. Berdasarkan 
masalah tersebut, maka perlu diterapkan suatu model 
pembelajaran dengan pendekatan saintifk salah 
satunya adalah model pembelajaran Problem Based 
Instruction (PBI). 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 
Februari 2017 dan 01 Maret 2017 untuk mengetahui 
kelayakan perangkat pembelajaran, keterlaksanaan 
kegiatan guru mengajar, keterlaksanaan kegiatan 
siswa belajar, dan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran Problem Based 
Instruction (PBI) yang dilakukan di SMK Negeri 1 
Sidoarjo kepada siswa kelas XI TGB 1. Berdasarkan 
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dengan pernyataan (Nur, 2011:90), bahwa model 
pembelajaran PBI lebih menekankan siswa pada 
presentasi ide-ide dan pendemonstrasian 
keterampilan-keterampilan, serta menghendaki guru 
menyajikan situasi masalah kepada siswa dan 
membimbing menyelidiki dan menemukan sendiri 
solusinya. 

Hasil belajar siswa kelas XI TGB 1 SMK Negeri 
1 Sidoarjo dengan bentuk tes kognitif berupa soal 
uraian (essay) dibandingkan dengan nilai KKM 75. 
Maka didapatkan ketuntasan hasil belajar siswa 90% 
lulus. Sedangkan untuk ketuntasan hasil belajar 
psikomotorik berupa praktik membuat gambar denah 
peletakan kolom struktur gedung beton bertulang 
dengan skala 1:100 menunjukkan  hasil ketuntasan 
siswa 97% lulus, maka dapat disimpulkan bahwa 
ketuntasan rata-rata hasil belajar siswa secara klasikal 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Instruction (PBI) adalah 94% termasuk dalam 
kategori baik dibanding ketuntasan hasil belajar 
sebelumnya. Model pembelajaran PBI mendorong 
siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan 
masalah dalam situasi nyata (Shoimin 2014:132). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dijabarkan maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Keterlaksanaan kegiatan mengajar guru pada 
pertemuan 1 dan 2 menunjukkan persentase 85% 
sehingga termasuk dalam kategori sangat baik, 
dikarenakan model pembelajaran PBI menghendaki 
guru menyajikan situasi masalah kepada siswa dan 
membimbing menyelidiki dan menemukan sendiri 
solusinya, (2) Keterlaksanaan kegiatan belajar siswa 
pada pertemuan 1 dan 2 menunjukkan persentase 88% 
sehingga termasuk dalam kategori sangat baik. Model 
pembelajaran PBI memiliki kelebihan yaitu siswa 
memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi 
ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil 
pekerjaan mereka, (3) Hasil  belajar siswa kelas XI 
TGB 1 SMK Negeri 1 Sidoarjo melaksanakan tes soal 
kognitif dan psikomotorik 94% tuntas dibandingkan 
dengan ketuntasan sebelumnya, karena model 
pembelajaran PBI mendorong siswa untuk memiliki 
kemampuan memecahkan masalah dalam situasi 
nyata. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
serta mengacu pada kondisi nyata dilapangan, 
diharapkan guru dan peneliti yang menggunakan 
metode pembelajaran Problem Based Instruction 
(PBI) agar memperhatikan beberapa hal sebagai 
berikut: (1) Model pembelajaran PBI memiliki 
kelebihan dalam memberikan orientasi permasalahan 
denah peletakan kolom struktur gedung beton 
bertulang kepada siswa, sehingga kondisi tersebut 
mampu mendorong siswa memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata. Saran 
untuk penelitian lebih lanjut, model pembelajaran PBI 
diterapkan pada pelajaran teori, (2) Penelitian 
penerapan model pembelajaran Problem Based 
Instruction ini tidak melakukan observasi respon 
siswa, sehingga diharapkan pada penelitian lebih 
lanjut melakukan observasi respon siswa agar 
diketahui minat siswa terhadap model pembelajaran 
yang berbeda. 
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